BAB IV
ASPEK PEMBINAAN DAN PENGEMBANGAN HUKUM ISLAM

A. Pembaharuan di bidang Figih Ibadah

Setelah dibahas tentang konsepsi ijtihad menurut
ulama Peysis pada bab III, maka untuk pembahasan selanjut
nya akan dikemukakan tentang hasil ijtihad mereka (ulama
i Persis) yang kami pilih sebagal kajian adalah bidang Fi-
qih Ibadah, yang tontu saja tidak lepas dari pendapat-pen
dapat Ahmad Hassan sebagai tokoh utama Persis dan diakui
telah mencapai derajat mujtahid, sehingga banyak berperan
terhadap perkembangan Islam di tanah aire.

Persis yang sejak lairnya (1923) menempatkan  diri
dalam cita-cita hendak memberikan dasar kebangkitan Islam
dengan menghidupkan ruh jihad dan ijtihad dan membersih-
kan umat dari bid'ah dan khurafat.

' Sebenarnya paham baru atau pombahdruan yang dikemu-
kakan oleh A, Haésan merupakan kebangkitan pikiran-pikir-
an baru di tanah air kita, seperti KH. Ahmad Dahlan dalam
Muhammadiyah yong telah menyiarkan paham ini pada masyara
kat di Jawa atau di Sumatera terkenal usaha penyiaran pa-
ham ini olch Dr. Abdul Karim Amrullah. Hanya dalam hal
ini A. Hassan tampil dengan lebih keras dan tegas, baik
dengan tulisan atau karangan, apalagl dengan berdebat di
depan umum.

Ahmad Hassan adalah tokoh utama dalam organisasi
Pesantren Islam (Persis) dan dialah yang bertanggung jawab
bagi perkembangan pemikirannya dalam mosalaoh-masalah Is=

lam.
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Tulisan-tulisan para pemimpin Persis lainnya menunjukkan
persetujuan atas pendapat-pendapat yang telah dinyatakan
oleh Ahmad Hassan, dan tidak seorangpun di dalam organi-

sasi itu yang mongungkgpkan atau menonjolkan dirinya maome-
pu mencapal derajat mujtahid seperti Ahmad Hassan.

Kajian hukum Islam yang diambil sebagai contoh ha-
sil pomikiran (ijtihad) adalah dari segi Fiqih Ibadah se=-
bagai konsekwohsi pandangan ulama Persis yang menggolong-
kan masalah ibadah sebagal obyek atau lapangan darl pada
ijtihad.

Seseorang yang beragama akan mewujudkan penghambaan
kepada Tuhan dengan suatu sistem ritus yang telaoh diatur
menurut cara-cara tertentu. Khusus dalam Islam penghamba=-
an diri itu berbentuk ibadah yang caranya telah  dlatur
,sesuai‘dengan ajaran Islam, ajaran yang bersumber pokok
pada a}-uur'an dan as=-Sunnah.

Baribadah kepada Allah denzan mengerjakan perintah-
perintah-Nya dan menjauhi larangan-larangan-Nya. Sehingga
setiap ibadah yang tidak ditunjukkan oleh Allah dan Rasul
dianggap bid'ah dhalalah. Dan keberadaan Pesahtren Persis
Bangil dalam hal ini memang bertujuan untuk  memberantas
bid'ah yang banyak melanda umat dan mengembalikan umat
pada kemurnian ajaran lslam dengan semangat pembaharuan

agar tidak menjadi umat yang sesat, seperti telah disinya
lir oleh sebuah Hadits :

o dYEs iz

"Tiap-tiap bid'ah itu sesat".

Labu Dawud, Sunan Abi Dawud, Juz II, Mustafa al-Ba-
bi al-Holbi wa Auladuh, Mesir, 1952, Cet. I, hal. 506.
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Sebageaimana telsh dinyataksn oleh ulama Pesantren

Persis Bangil tentang pemshaman mereka terhadep masalsh

ibadsh yang berdasarkan kaidsh "ghairu ma'qulil ma'na',

sehingga kesimpulan hukum yang diperoleh adslah perintah

yang kerass yang menunjukken hukum wajib dan perintah yang
tidak kerasm, menunjukkan hukum sunnsh atau tathawu', se-
hingga selain itu dinyatakan terlarsng semusa jika tidak

ada perintah untuk mengerjakannya, meka menunjukkan hukum
haram,

: Jedi pade sub bab ini akan dikemukakan beberaps con
toh hasil ijtihed mereka yasng diklasifikasikan bid'ah da -
lam urussn ibsdah, antars lain sebagai berikut :

1. Tabuh dan beduk yang digunskan mengumpulkan orang untuk

" berjams'sh termssuk bid'sh, ksrens tidak dikerjakasn o =
leh nabi atau shshabat-shshabatnya. Nabi menolak segala
macam panggilen untuk shalst kecuali adzah, meka sewa’ -
jibnye kita kita jugas menoleknya sebagai realisgssi bash-
wa kite mengikuti sunnah Rﬁéulullah Saw. Dalam hal ini
dikemukskan hadits sebagsi slassn penolaskkannya
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°Muslim, Shshih Muslim, Juz I, Darul wa Matabi'i
gsy-Syi'bi, Mesir, t.th., hal. 162.
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"Orang-orang Islam pada waktu sampal di Madinah,selalu
berkumpul menunggu-nunggu shalat, tetapi tiada seorang
pun yang menyeru kepada shalat. Lantaran itu pada sua-
tu hari mereka berbicara tentang masalah itu; ada yang
bilang: "Gunakanlah naqus (tokok = pemukul beduk) ~so=-
perti naqus kaum Nasrani'". Dan ada pula yang berkata :
"Gunakanlah terompet seperti terompet kaum Yahudi'.

Maka Umar berkata: "Tidakkah lebih baik seorang pang-
gll saja buat shalat", maka Rasulullah Saw, bersabda :
;Yg"Bilal ! Bangun dan panggil orang-orang buat sha-
at".

Melafazhkan niat, tidak ada keterangan dari al-Qur'an,
al-Hadits atau Nabi tidak memberi contoh, maka jangan
menambah ibadah karena niat itu sesungguhnya ada di
dalam hati yang menjadi motivasi atau kesengajaan sese
orang untuk berbuat sesuatu amalan dengan ikhlas atau
tidake.

Tambahan bacaan "wabihamdih" di dalam tasbih ketika
ruku' dan sujuds Dalam Hadits yang shahih tidak ada
yang menyatakdn tasbih ruku' dan sujud dengan memakal
tambahan bacaan itu, sedang hadits yang diriwayatkan
oleh Abu Dawud dengan memckai tambohan "wabihamdih™ di
nyatakan Hadits Dha’if oleh Abu Dawud sendiri.

Mencukupi penyapuan atas kepala ketika berwudlu dengan
membasahi sehelai rambut atau beberapa helai rambut .
Sedang mcnurut-sunnah Nabi adalah menyapu semua kepala
atau menyapu sebagian kepala, kemudian menyempurnakan
penyapuan itu atas sorban.

lenyapu atan mengusap kepala tiga kali ketika berwu-
dlu. Menurut sunnah Nabi, kepala disapu atau diusap

sekali saja bersamaan dengan menyapu telinga.
Demikianlah sekedar contoh hasil ijtihad ulama Per-

sis dolam urusan ibadah, yang pada hakekatnya jika kami
perhatikan, bahwa pembaharuan yang dimaksud dibidang Fi-
., qih Ibadah itu, tidak lain adanya penemuan dalil - dalil

atas suatu masalah yang borusaha dikembalikan pada ajaran

yang murni berdasarkan al-Gur'an dan Hadits yang sah.

1
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Hasil ijtihad yang telah mercka laksanakan sudah
banyak disusun dan dibukukan dalam bentuk tanya Jawab dan
menjadi pedoman bagi kalangan Persis, torutama yang men-
jadi muttabi' dalam berbagai persoalan agama. Néma buku
tersebut adalah Soal Jawab, terdiri atas empat jilid di-
susun olch A. Hassan, kemudian yang disusun oleh Abdul
Qadir Hassan berjudul Kata Berjawab, terdiri atas delapan
jilid.

B. Keziatan secara intern (di dalam pesantron)

Dalam rangka menunjang usaha pembaharuan pemikiran
yang dicanangkan Persis, maka diungkapkan aktifitas yang
dilaksanakan di dalam pdsantren.

Adapun kegiatan yang dilakukan adalah sebagal ber=-

ikut :
1. Belajar mengajare. Kezgiatan belajar mengajar seperti
yang telah dikemukakan pada bab terdahulu merupakan

usaha yang paling pokok dari maksud didirikannya  Pe-
santren Persis Bangil, yaitu untuk mengajar, mengasuh,
membimbing para santrinya ke arah kedowasaan berpikir
atau cara berpikir yang merdeka dalam memahami hukum
Islam dari sumber pokoknya, al=-Qur'an dan al-Hadlitse.
Pesantren dalam membimbing para santri ke arah pemblna
an yang dapat menjauhkan mereka dari rasa puas pada
hal-hal yang sudah tormaktub dalam karya ulama terdahu
lu, maka dari itu mereka diarahkan pada cara ‘berpikir
yang merdeka, kritis dan radikal agar setiap persocalan
agama yang dihadapi mempunyai dasar yang kuate.
Dikerahkannya semangat binmbingan yang demikian itu agar
para santri kuat mental dari pengaruh rasa fanatik pa=-
da hasil ulama, karena dalam pengajaran Figih dipesan-
tren tersebut‘tiéak diperkenaltkan pada pendapat ulama,
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tetapi memaohami langsung dari sumbernya, dengan bekal
ilmu yang telah diterimanya seperti kaidah bahasa
Arab, ushul fiqih balaghah, tafsir, hadits dan seba-
gainya.

Kegiatan diskusi. Kegiatan diskusi ini bukan hanya di
lakukan atas bimbingan guru tetapi juga dengan sesama
santri mengenai borbagai persoalan yang perlu dipecah
kan bersama. Sebagal bahan diskusi selain dari hal-
hal yang berhubungan dengan pelajaran yang belum di-
moengerti, biasanya untuk para seontrli yang sudch  ma-
tang ilmunya dalam arti menguasal pelajaran dengan
baik akan diikutkan menanggapi atau memberikan jawab-
an kepada para ‘penanya masalah hukum di dalam majalah
yang diterbitkan oleh pesantren. Dengan berdiskusi se
lain menambah wawasan keilmuan juga adalah pusat in-
formasi yang sangat penting demi untuk mencapai kema-
juan yang diharapkan. _

Upaya demikian (keglatan belajar mengajar dan diskusi)
sejalan dengan pernyataan almarhun Ki Hajar Dewantoro
(tokoh pendidikan Nasional Indonesia), sebagal  ber-
ikut : Ing ngarso sun tulodo, yang berarti bahwa se-

orang pomimpin harus mampu lewat sikap dan perbuatan-
nya menjadikan dirinya pola panutan dan ikutan bagl

orang-orang yang dipimpinnya. Ing madyo mangun karso,
yang berarti bahwa seorang pemimpin harus mampu mem-
bangkitkan semangat berswakarya dan kerkreasi pada
orang-orang yang dibimbingnya, dan Tut wuri handayani,

yang berarti scorang pemimpin harus mampu mendo-

rong orang-orang ywg diasuhnya agar berani berada di

"depan dan sanggup memikul tanggung jawabe.

Dehgan demikian dapatlah dikatakan bahwa Pesantren



62

Persis Bangil bukan hanya seckedar wadah penampungan
para santri untuk menuntut ilmu, namun juga sebagail

tempat pembinaan mental manusia pada cara berpikir,

cara bersikap dan cara merealisasikan masalah-masalah

ke-Islaman serta montar keberanian dalam rangka memi-

kul tanggung Jawab ilmiah.

3. Pembinaan khusus. Disamping kedua kegiatan di atas,
Pesantren Persis Bangil melakukan usaha khusus, yang
morupakan kesempatan berharga bagi para santri  yang
berintelektual tinggi karena pembinaan khusus yang di
maksgdkan mengarah kepada sumber hukum Islam yang ke-
dua, yaitu al-Hadits. Untuk pembinaan khusus ini ang-
gotanya dibatasi dan selcktif, hanya untuk santri ke-
las IV, V dan VI. Kitab yang dijadikan pegangan  so-
perti kitab-kitab Bulughul Maram, Riyadhusshalihin, -
Nailul Authar.

Memang ketiga usaha di atas merupakan  penggiring
bagi para santri untuk berijtihad sendiri dengan menge-
sampingkan perbedaan pendapat, tetapi diarahkan kepada
sumber hukumnya yaitu al-Gur'an dan al-Hadits, karena
syari'at Islam bukan buatan manusia tetapi siptaan Allah,
sedanglan fiqih merupakan hasil interpretasi dari kedua-
sumber pokok tersebut di atas, maka porlu kami kemukakan
pendapat Sayid Qutub yang menyctujul atau sependapat de=-
ngan eksistensi ijtihad yang dilaksanakan oleh para san-
tri Pesantren Persis Bangil mrlalui keglatan belajar me-
ngajar, diskusl dan pembinaan khusus yang dilakukan di
dalam pesantren dengan mengkaji syari'at Islam yang me-
rupakan ciptaan Allah bersumber padd al-Qur'an dan as -~
Sunnah, sedang Figih merupakan ciptaan manusia yang tim-
bul dari upaya memchami, menafsirkan (interprestasi) dan
menerapkan syari'at di dalam suasana tortentu.
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Demikianlah kegiatan yang telah dilakukan di dalam
pesantren sebagai usaha yang ikut berperan dalam  menun-
jang pembinaan hukum Islam yang senantiasa diarahkan pada
kajian syari'at yang mengacu pada sumber pokoknyh, yaltu
al-Qur'an dan al-Hadlts.

C. Usaha lain secara ekstern (di luar perantren)

Untuk menunjang penycbaran paham pembaharuannya a-
gar diketahui oleh khalayak ramai maka usaha yang dilaku-

kan di luar pesantren, meliputi :

l. lMengarang buku. Hasil karya yang disusun olch Pesan-
tren Persis @angil baik pada masa A. Hassan maupun pa-
da masa Abdul wadir Hassan berjumlah puluhan karangane.
8elain hasil karya tersebut untuk disebarkan juga di-
jadikan pelajaran wajib bagl para santri disamping ba=-
han bacaan bilasa. Corak penulisan rata-rata bernada
rangsangan agar umat Islam menepiskan segala hal ke -
agamaan yang datangﬂya bukan dari sumber hukum yang
pokok, balk yang menyangkut soal akidah, amaliyah dan
lain-lain.

Misalnya : Buku At-Tavhid karya A. Hassan, Pengajaran
Shalat karya A. Hassan. (kolekesi buku Pesantren Persis
Bangil yang lain dapat dilihat pada halaman lain).

2. Penerbitan. Lembaga ini dikenal dengan LP3B singkatan
dari Lajnah Penerbitan Pesantren Persis Bangil.
Seperti dikemukakan pada bab tordahulu bahwa lembaga
ini bekerja dalam bidang dokwah dengan menerbitkan bu-
ku-buicu, risalah-risalah, brosur-brosur disamping ma=
jalah bulanan 1ol -Muslimn® . Buku=-buku yang diterblt -
kan' kebanyakan adalah kumpulan tulisan atau karangan -

yang borsambung di dalam majalah al-Muslimun, seporti

A
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buku Soal Jawab oleh A. Hassan dkk, buku Kata Berjawab
oleh Abdul Qadir Hassan, semua buku-buku tersebut me-

rupakan koleksi hukum yang sudah ditetapkan oleh para
ulama Pesantren Persis Bangil. Sedangkan pada masa pim
pinan Ustadz Ghazi Abdul Qadir, kolecksi hukum yang ter
dapat dalam kolom majalah al-Muslimun bernama  Gayung
Bersambut. Koleksi hukum itu dihumpun berdasarkan por-
tanyaan yang diajukan oleh masyarakat, yang apabila
memenuhi syarat akan diterbitkan menjadi buku dengan

sistematika pembahasan yang disesuaikan dalam bidang-
nya masing-masing, seperti bab tentang Thaharah bab

tentang Shalat, Puasa, Zakat, Hajil, Nikah, dan lain
sebagainya.

Pesantren Ramadhan. Kegiatan pesantren yang terbuka
untuk umum, khusus pada bulan Ramadhan. Materi yang
diberikan meliputi Akidah, Akhlak, dan Figih.Pesantren
Ramadhan ini merupakan program tidak tetap berdasarkan
permintaan khalayak yang berminat.

Kursus tertulis. Kursus ini diberi nama "Studi Hukum
Ielam" sebagal tindak lanjut untuk lebih mondalami aga=
ma bagl para peserta yang pernah ikut dalam Pesantren
Ramadlan. Bagi yang borminat mempelajari agama Islam

secara tertulis dan jarak jauh, kurusus ini tentunya =
sangat boermanfaat. Materi yang disampaikan meliputi -

. Akidah, Akhlak, Tafsir, Hadits, Bahasa Arab,Mushthalah

Hadits dan Ushul Figih. Tujuan dari kursus ini adalah:

a. Membentuk muslim dan muslimah &ang memiliki akidah
yang kokoh dan murni. Akidah yang sanggup menggerak
kan seluruh sikap hidupnya selaras dengan nilai-ni=-
lai akhlak Islam, demi mengharap ridla Allah Swt .
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b. Agar umat Islam benar-benar memahami Islam dari sum-
bernya al-Qur'an dan Hadits, sehingga torhindar dari
taqlid buta.

c. Membentuk muslim dan muslimah yang cakap dan berilmu

sehingga mampu memelihara dan mengembangkan pengeta-
huannya, yang kelak pada gilirannya dapat diharap
menjadi pembaharu (mujaddid) dan pejuang (mujahid) .

Lombaga dakwah. Kegiatan ini berfungsi melatih para san
tri dalam membina dirinya menjadi seorang mubalig, dan
usaha ini diprogramkan setiap tahun ke seluruh tanah
air bagli para santri yang duduk di kelas terakhir.
Sedangkan untuk lingkungan Bangil biasanya diutus bebe-
rapa santri untuk menjadi khatib Jum'at khusus bagi Pe-
santren Putera. Kegiatan bagl Pesantren Puteri juga di
adakan dakwah di lingkungan keluarga pesantren atau se-
macam perkumpulan pengajian isteri-isteri dari keluarga
pesantren Persis Bangil (Persistri).

Adapun tujuan pokok yang diharapkan, menurut para
pengasuh lembagd dakwah ini adalab menyebarkan missil pe
santren yang bertolak dari pada perintah untuk beramar
mokruf nahi mungkar, yaitu mengajak masyarakat agar be-
nar-benar kembali pada naungan al-Wur'an dan Hadits da-
lam segala aspek kehidupan dengan menanamkan cara ber=
pikir merdeka asalkan tidak menyimpang dari kedua sum=
ber pokok tersebute.

Damikianlah pembahasan pada bab IV ini yang lebih
menekankan pada aspek pembinaan yang dilakukan di dalam
pesantren maupun aspek pengembangan missi pesantren yang
dilakukan di luar pesantren~sehingga hasil ijtihad me-
reka (ulama Persis) merupakan sumbangan yang cukup ber-

arti bagl khasanah atau wowasan pemikiran orang-orang
Persis dan umat Islam pada urmumnya.
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